PROFESIONALISME GURUiDALAMiMENINGKATKANiMUTU PENDIDIKANiPADA MASAiPANDEMIiCOVID-19 by Komalasari, Anita & Fitriani, Yessi









Anita Komalasari1, Yessi Fitriani2 
E-Mail: anitakomalasari12@guru.sma.belajar.id  
 
1,2Universitas PGRI Palembang 




“Profesionalisme” dan “guru”memiliki suatu makna bahwa profesionalisme guru merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru sebagai tenaga kependidikkan yang memiliki suatu peranan 
penting untuk melakukanitugas pokoknyaisebagai tenagaipendidik danipengajar yang menjalankan 
pekerjaannya dengan penuh tanggungjawab diantaranya meliputi; kemampuan dalamimerencanakan, 
melakukan, idan melaksanakanievaluasiipembelajaran. Metodeipenelitian yangidigunakan adalah 
kajian pustakaidan wawancaraikepada salahisatu guruiatau tenaga pendidik di sebuah sekolah melalui 
via media sosial pada kegiatan prosesibelajar mengajariselama masaipandemiicovid-19 ini, ada 
hambatan dan sebagainya yang dihadapi oleh guru atau tenaga pendidik untuk menjadi pendidik yang 
profesional. Pada masa wabah pandemiicovid-19 iniidapat  melumpuhkan duniaipendidikan dalam 
proses kegiatanibelajarimengajar (KBM). Meskipun demikian proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) berjalan walaupun tidak seindah tatap muka, belajar dilakukan dengan menggunakan dalam 
jaringan (daring) yang menuntut guru sebagai tenaga pendidik untuk dapat menguasai bidang ilmu 
pengetahuan teknologi (IT) agar keprofesioanalisme berjalan dan bertanggungjawab yakni dengan 
menggunakan berbagai aplikasi media sosial melalui gawai whaatshaff, telegram, E-Learning, 
qualitiva, classrooom, ruang guru, mesengger,zoom,google meet,fb, dan sebagainya. Hal ini menuntut 
guru atau tenaga pendidik dapat profesional juga dalamimenggunakan mediaisosial. Pembelajaranipada 
masaipandemiicovid-19 ini sejak lebih kurang 2 tahun terakhir ini baik dari tingkatan PAUD,TK, SD, 
SMA/MA/SMK, maupun Perguruan Tinggi (PT) dituntut mampu mengikuti perkembangan zaman 
pembelajaran Daring Online atau PembelajaraniJarakiJauh (PJJ). 
 
kata kunci: Profesionalisme,guru, mutu, pandemi,covid-19 
 
Abstract 
The ”profesionalisme” and “teacher” have a meaning that teacher professionalism is an ability 
possessed by teachers as educators who have an important role to carry out their main duties as 
educators and teachers who carry out their work with full responsibility including the ability to plan, 
carry out, and implement learning evaluation. Theiresearch methodiused is a literature review 
andiinterviews withioneiof theiteachers or educators in a school via social media. And initeaching 
andilearning activitiesiduringithe covid-19ipandemicivirus, there areiobstacles and so on that are faced 
by the teacher or educators to become professional educators. During in theicovid-19 pandemic, it 
paralyzed theiworld ofieducationiin theiprocess ofiteaching andilearningiactivities. However, 
theiprocess of teaching andilearning activities about walking, although don,t as beautiful as face to 
face, the learning a carried out using a network that requires teachers as educators to beiable 
masterithe field ofiscience anditechnology (IT) so professionalism can run and be responsible, namely 
by using various social media applications through devices. whaatshaff, telegram, elearning, qualitiva, 
classrooom, teacher room, messenger, zoom, google meet, fb, and so on. This requires teachers or 
educators to be professional also in using social media. iLearning duringitheicovid-19 pandemic since 
the last 2 years, both from PAUD, TK, SD, SMA/MA/SMK, and Higher Education (PT) levels 
areirequired toibe ableito follow theidevelopments ofithe era of Online Online learning or Distance 
Learning (PJJ). 
 
Keywords : ”profesionalism” and “teacher” quantity,pandemic,covid-19 
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1. Pendahuluan 
Profesional artinya ahli dalam 
bidangnya. Secara sederhana, 
profesionalisme dapatidiartikan suatu 
perilaku, icara, danikualitas yangimenjadi 
cirii isuatui iprofesi. Seseorangidapat 
dikatakaniprofesional apabilai pekerjaannya 
memiliki ciri standariteknis atauietika 
suatuiprofesi (Oeripidan Uetomo, 
2000:i264-265). BerdasarkaniKamus Besari 
Bahasa Indonesiai (KBBI), profesionalisme 
adalahi imutu, kualitas, idan tindakitanduk 
yangimerupakan ciriisuatuiprofesi ataui 
orang yangiprofesional. iDengan demikian, 
profesionalismeiguru adalahimutu, kualitas, 
danitindak tandukidari seorangiguru yang 
profesional. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas, mendeskripsikan bahwaitidak 
semuaiprofesiiatau pekerjaanibisa dikatakan 
profesional. Pendapat tentang 
pendeskripsian bahwaitidakisemuaiprofesi 
atauipekerjaan bisaidikatakan profesional 
karena dalamitugas profesionaliitu sendiri 
terdapat beberapaiciri-ciri danisyarat-
syaratisebagaimana yangidikemukakan oleh 
RobertiW. iRiche, iyaitu: a). Lebih 
mementingkan pelayananikemanusiaan 
yang ideal dibandingkan dengan 
kepentingan pribadiib). Seorang 
pekerjaiprofesional, isecara relatif 
memerlukan waktuiyang panjangiuntuk 
mempelajariikonsep- konsepisertaiprinsip- 
prinsip pengetahuanikhusus yangi 
mendukung keahliannyaic). Memiliki 
kualifikasi tertentu untukimemasuki profesi 
tersebut sertaimampu mengikuti 
perkembangan dalamipertumbuhan suatu 
jabatan d). Memilikiikodeietikiyang 
mengaturikeanggotaan, itingkahlaku, sikap, 
dan caraikerja. 
Ki Hajar Dewantarai (1977:20) 
berpendapatibahwa pendidikaniadalah 
tuntutanidi dalamihidup tumbuhnyaianak-
anak, iyaitu menuntunisegala kekuatan 
kodrat yangiadaipada anak-anak ituiagar 
merekaisebagai manusiaidan anggota 
masyarakat dapatimencapaiikeselamatan 
danikebahagian yangisetinggi-tingginya. 
Selanjutnya, iGutek (1998:4) 
imengatakan bahwaipendidikan dalamiarti 
yangilebihiformal danisempit terjadiidi 
sekolah, yaituisuatuiagensi khususiyang 
dibentukiuntukimenanamkan keterampilan, 
pengetahuan, daninilai-nilaiidalam diri 
subjek didik. Diisekolah terdapatiguru-guru 
yangidipandang ahliidalam proses 




Dari pendapat para ahli tersebut 
tentang pendidikan dapat kita peroleh 
beberapa deskripsi definisi mengenaiiunsur-
unsur esensialiyang tercakup dalam 
pendidikan, sebagaiiberikut: 
a) Pendidikanidapat diartikanidalamiarti 
sempitidaniluas. 
Pendidikaniadalahiproses transformasi 
pengetahuan, isikap, inilai-nilai, 
perilaku, daniketerampilanidari 
pendidikikepada pesertaididik. 
Sedangkan dalamiarti luasipendidikan 
yaituisuatu prosesipembudayaaniyangi 
berlangsung sepanjangihidup manusia. 
Haliitu dilakukanisecara selektif dan 
dibentuk sesuaiidengan tujuannya 
yangisekaligus memasukaniunsur 
edukasi dan peneranganiterhadap 
pengalamanihidup manusia.  
Penyeleksian pengalaman kehidupan 
yang akanidiceritakanitersebut tentu 
saja bersifatisubyektif.  
b) Pendidikanimengandalkan iadanya 
hubunganiantara duai pihak, iyaitu 
pendidikidan subjekididik yangisaling 
memengaruhii iwalaupuni iberbeda 
kemampuannyai 
c) Pendidikaniadalah proses sepanjang 
hayat yangitidak berhenti sampai 
manusia menghadapiikematian. 
d) Pendidikanimerupakan usahaiyang 
menjadiiciri khasiaktivitasimanusia. 
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Berdasarkan kutipan dalam Jurnal 
Lian dan Aminudin, (hal 4) mengatakan 
bahwaikompetensi guruiberperan penting 
dalam prosesipembelajaran jarakijauh agar 
apa yangidisampaikanidapat diterima 
peserta didik denganibaik. iMenurut 
Wahyono, idkk (2020) kompetensi guru 
menjadi penentuiutama keberhasilan proses 
pembelajaran diiIndonesia. Menurut 
Undang-UndangiNomori14 Tahuni2005 
tentang Guru DaniDosen pasali10 ayati (1) 
salahisatu kompetensiiyangiharus dimiliki 
oleh seorangiguru adalahikompetensi 
profesional yakni kompetensi atau 
kemampuan seorangipendidik dalam 
penguasaanimateri pelajaranisecara luas 
dan mendalam. iPegertian profesional 
tersebut yakniipekerjaan atauikegiatan 
yangidilakukan olehiseseorang danimenjadi 
sumberipenghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, ikemahiran, atau 
kecakapaniyang memenuhiistandar mutu 
atau normaitertentuiserta memerlukani 
pendidikaniprofesi. 
 
Hambatan dan Motivasi Guru atau 
Tenaga Pendidik padaiMasa 
PandemiiCovid-19 
Hambatan gurui idalam 
mengimplementasikan pembelajaran daring 
atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
diantaranya: (1) implementasiiperangkat 
pembelajaraniyang disusunibelum dapat 
diimplementasikan dilakukan secara 
optimal, termasukidengan adanya 
pemanfaatan E-learning dalam 
pembelajaran. (2) Keterbatasanikuota 
internet dan handphoneiandroid peserta 
didik. Adapunistrategi antisipasinya, 
guruimenggunakan flatformimedia sosial 
lainnya sebagai mediaipembelajaran. 
Adapun beberapa caraimengatasiihambatan 
tersebutiyang dapatidilakukan dengan 
berbagai tindakaninyataiseperti: (1) 
penyediaanikuota internetigratis, (2) 
pendampinganidaniadanya pelatihanie-
learning, dani (3) pembagianiponsel gratis. 
Ditambahnyaidengan adaipenyajianimateri 
pembelajaraniyang menarikidaniuntuk 
peningkatan motivasi belajaripara 
pesertaididik semogaidapat dilakukan 
secaraiberkelanjutan. 
Ketika datang wabah pandemiiVirus 
Coronaiyang sudahidikenal sejak tahun 
1930-an daniini punidiketahui terdapat 
indikasiipada hewan. Padaitahuni2002, 
munculipenyakitibaru golonganivirus 
Corona yangimenyebabkan indikasi 
penyakit SevereiAcuteiResporatory 
Syndrome (SARS). Selanjutnya pada tahuni 
2012, munculilagi golonganivirus iniiyang 
menyebabkaniindikasi penyakit Middle 
East RespiratoryiSyndrome (MERS) 
diiTimuriTengah, khususnyainegara-negara 
Arab. Setelahiituipada bulan Desember 
2019, yangiterletak diiKota Wuhaniterjadi 
peristiwailuaribiasa, iyaitu terindikasiikasus 
radangiparu-paru (peneumonia) yang 
disebabkan olehivirusiCorona, tetapiivirus 
iniibelum pernahidikenal sebelumnya 
sehingga disebutisebagai Coronaijenis 
baruiatauiNovel Coronavirus. Padaitanggal 
11iFebruarii2020, WHOisecara resmi 
mengumumkanipenamaan baruivirus 
tersebut Severe AcuteiRespiratory 
SyndromeiCoronavirus-2i (SARS-CoV-2) 
dan namaipenyakit yang ditimbulkan adalah 
CoronavirusiDisease 2019i (Covid-19) 
(Sutaryo, dkk., 2020: 4). 
Dalamibeberapa pemberitaaniCorona 
(Covid-19) yangisedang hangatidaniramai 
diperbincangkanidi mediaipada awal 
tahuni2020, baikidari mediailokal 
maupunimediaiinternasional sehingga 
mendorong terjadinyaibanyakisekali 
perubahanidan telahimelahirkan normaidan 
praktikibaru dalamitatananisosial, ipolitik, 
ekonomi, danipendidikan. iBerdasarkan 
KeputusaniPresiden nomori11 Tahuni2020 
tentangiPenetapan kedaruratanikesehatan 
masyarakatipada masaipandemiiCovid-
19idi Indonesiaiyang wajib dilakukan upaya 
penanggulanganisesuai ketentuaniperaturan 
perundang-undangan. Dalamihal  rangka 
untuk menekaniangka pertumbuhan 
penularan danipenyebaran PandemiiCovid-
19, isetelah dikeluarkanikebijakanibekerja, 
beribadah, idan prosesikegiatan belajar dari 
rumah, ipembelajaran tatapimuka diubah 
menjadi pembelajaranidaring atau 
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pembelajaran jarakijauh (PJJ). iTerdapat 
prinsipiyang timbuliproaktif, iadaptif, 
gotong-royongidan semangat kebangsaan 




darurat pandemiiCovid-19iyang diharapkan 
membuat prosesipembelajaran semakin 
bermakna (Sumantri, idkk., i2020: ii). 
Adapun Menurut Safitri, dkk. (2020: 
19) bahwa, pemerintah menginstruksikan 
bahwa pendidikan harus diakses dari rumah 
masing-masing. Hal ini menyebabkan 
adanya transformasi digital dari kelas yang 
konvensional menjadi kelas online. 
Pendidikan perlu adanya transformasi agar 
kegiatan belajar mengajar tidak terhambat. 
kegiatan yang dilakukan secara online, 
pastinya membutuhkan teknologi informasi 
yang memadai. Teknologi informasi yang 
dibutuhkan dalam menyelenggarakan kelas 
digital adalah koneksi internet serta 
komputer atau laptop dan alat pendukung 
lainnya seperti mikrofon dan speaker. 
Dengan adanya teknologi informasi ini para 
pengajar dan muridnya dapat bertatap muka 
secara online. Hal ini dapat menggantikan 
kelas konvensional yang harus datang ke 
sekolah menjadi belajar di rumah. Kelas 
online sebaiknya juga dilengkapi dengan 
slide presentasi guru dapat mengajarkan 
kepada siswanya seperti di dalam kelas. 
Dalam pembelajaran kelas online ini 
pun salah satunya dapat dilakukanimelalui 
pembelajaranijarak jauhi (PJJ) secara 
daring online, dimana cara penyajian 
bahaniajaridan dalam interaksinyaidapat 
dilakukanidengan adanyaiperantara suatu 
teknologiiinternet. iOleh sebabiitu, iadanya 
keberlangsunganipembelajaran daringitidak 
dapatidilepaskan dari keberadaan 
infrastruktur internet sebagai teknologi 
utamanya. Padai ipembelajarani idaring, 
perancangan pembelajaranisecara sistematis 
perluidilakukan. Tujuannyai iagari 
menghasilkan rencana pembelajaran 
semesteri(RPS) ibeserta perangkat 
pembelajaran, sepertiiinstrumen penilaian 
dan objekipembelajaran yangiefisien 
daniefektif (Sumantri, idkk., i2020: 7). 
Pembelajaraniselama pandemiiCovid-
19iini mengakibatkaniperubahan yang luar 
biasa, iseolah seluruhijenjang pendidikan 
termasukiSekolah Menengah Pertama 
(SMP) diwajibkanimampu bertransformasi 
untuk beradaptasiisecaraitiba-tibaiuntuk 
melakukanipembelajaran dari rumah 
melalui mediaidaring (online). Ini tentu 
bukanlah haliyangimudah, karenaibelum 
sepenuhnyaisiap. Problematikaidunia 
pendidikan yaituibelum seragamnya 
prosesipembelajaran, baik standar 
maupunikualitas capaian pembelajaran 
yang diinginkan. Haliini tentuidirasa 
beratioleh pendidikidan pesertaididik. 
Terutamaibagi pendidik, dituntutikreatif 
dalamipenyampaian materiimelalui media 
pembelajaranidaring. iIni perluidisesuaikan 
jugaidengan jenjangipendidikan dalam 
kebutuhannya. Danidampaknyaiakan 
menimbulkan tekanan fisikimaupunipsikis 
(mental). Makaidariiitu, pemikiran yang 
positif, kreatifidan inovatifidapat membantu 
mengatasi berbagai problematika dalam 
prosesipembelajaran jarak jauh melalui 
pembelajaran daring yang menyenangkan, 
sehinggaimenghasilkanicapaian 
pembelajaran yang tetapiberkualitas. 
Pembelajaranijarak jauhi (PJJ) idengan 
menggunakanimedia daring mengharapkan 
siswa bisaimengikuti pembelajaran dengan 
maksimal. 
Beberapa manfaat yang dapat 
dilakukannya dengan pembelajaran jarak 
jauh melalui pembelajaran daring online 
diantaranya yaitu: (1) untuk meningkatkan 
mutuipendidikanidan pelatihan dengan 
memanfaatkaniberbagai multimediaisecara 
efektifidalamikegiatan pembelajaran; i (2) 
untukimeningkatkan keterjangkauan 
pendidikan danipelatihaniyang bermutu 
melalui penyelenggaraanipembelajaran 
dalam jaringan; dani (3) untuk menekan 
biaya penyelenggaraanipendidikan dan 
pelatihaniyang bermutuimelalui dengan 
adanyaipemanfaatan sumberidaya manusia. 
i (BilfaqihidaniM. iNur, 2015: 4). 
Dalamistandar kompetensiiyangitelah 
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tertuangipada Peraturan MenteriiPendidikan 
Nasionali (Permendiknas) mengenai 
beberapa standarikualifikasi akademik 
sertaikompetensi guru. Dalamiperaturan 
tersebutimenyebutkan bahwaiguru 
profesionali harus memilikiiempat 
komponenikompetensi diantaranyaisebagai 
berikutiini: 1).kompetensiipedagogik, 2). 
kompetensiikepribadian, 3). I ikompetensi 
profesional, dani4).kompetensiisosial. 
Berdasarkan dari keempatikompetensi guru 
profesionalitersebut, maka dari itu 
yangiharus dimilikiioleh seorang guru 
melaluiiproses pendidikaniprofesi selama 
satu tahun. Telah kita ketahui tentang empat 
kompetensi tersebut dapat kita uraikan yaitu 
sebagai berikut; 1) iKompetensi pedagogik 
yang manaikompetansi iniimenyangkut 
kemampuaniseorang guru dalam 
memahami karakteristikiyang dimilikiioleh 
seorangipeserta didikimelalui berbagaiicara 
yangiutamaiseperti denganimemahami 
pesertaididikimelaui perkambangan kognitif 
pesertaididik, imerancang pembelajaran, 
danipelaksanaanipembelajaran serta 
evaluasi hasil belajar sekaligus 
pengembangan peserta didik. 2) 
Kompetensi kepribadian adalah salah satu 
kemampuan personaliyang harusidimiliki 
olehiseorangiguru profesionalidengan cara 
menjadi panutaniserta dapatimencerminkan 
kepribadianiyang baikipada diriisendiri, 
sikapibijaksana, bersikapidewasa, idan 
berwibawaiserta memilikiiakhlak yang 
mulia untukimenjadi suritauladan 
yangibaik. i3) Kompetensiiprofessional 
adalahisalah satuiunsur yangiharus dimiliki 
oleh seorangiguruiyang sekaligusisebagai 
pendidikiyaitu denganicara menguasai 
materi pembelajaranisecaraimeluasidan 
mendalam 4) iKompetensi sosialiadalah 
salahisatu kompetensiiyang harusidimiliki 
olehiseorangiguru melaluiicara yangibaik 
dalamiberkomunikasi denganimurid dan 
dengan seluruhitenagaikerja kependidikan 
atau jugaidenganiwali/orangtua daripada 
peserta didikidan lingkunganimasyarakat 
sekitariserta stakehalder lainnyaiyangidapat 
membantuidalam menstabilisasikaniserta 
mengimplementasikanipendidikan. 
Perlu kita ketahui 
sebelumiterjunidalam profesi sebagaiiguru, 
guru sudahiharusimampu memilikii 
kemampuan baikiyangibersifatiedukatif 
maupuninon edukatif. Adapunitugasipokok 
seorangiguru dalamikedudukannyaisebagai 
pendidikiprofesional atauitenaga pendidik 
seperti disebutkanidalam UUiRI Noi20 
tahuni2003ipasal 39itentang Sistem 
Pendidikan Nasionali menyebutkanibahwa: 
1) Tenagaikependidikan bertugasi 
melaksanakan suatu bidangiadministrasi, 
bidangipengelolaan, bidangipengembangan, 
bidangipengawasan, danibidang pelayanan 
teknis dalamirangka untukimenunjang 
kegiataniproses pendidikanipada satuan 
pendidikan. 2) iPendidik merupakanitenaga 
profesional yangimemiliki beberapa 
tugasimerencanakan, imelaksanakan proses 
pembelajaran, menilaiihasilipembelajaran, 
melakukanipenelitian, dan pengabdian 
kepada mayarakat, iterutama bagi pendidik 
pada perguruanitinggi. 3) Pendidikiyang 
mengajaripada satuanipendidikan dasaridan 




DalamiPenelitian ini menggunakani 
penelitian kajian kepustakaan dan 
wawancara kepada salah satu teman rekan 
guru di salah satu sekolah melalui media 
sosial baik melalui telepon dan sebagainya 
serta Penelitian deskriptif.    Penelitian 
kepustakaan merupakanikegiatan penelitian 
dilakukan denganicaraimengumpulkan 
informasi dan dataidengan bantuan berbagai 
macamimaterial yangiada di perpustakaan 
seperti bukuireferensi, hasilipenelitian 
sebelumnyaiyang sejenis, iartikel, icatatan, 
sertaiberbagaiijurnal yangiberkaitan dengan 
masalah yangiingin dipecahkani (Sari 
Mi&iAsmendri, 2020). iDalam 
melakukanipengumpulan datai ipeneliti 
memperolehidata dengan melakukan 
penelusuran dariiwebsite, ibuku, daniartikel 
padaijurnal-jurnal online. Teknisiyang 
digunakanipenelitiidalam menganalisisidata 
yakniimenggunakanimetode analisis isi.   
Menuruti Esterbergi dalami Sugiyono 
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(2015:72) wawancaraiadalah pertemuan 
yang dilakukanioleh duaiorang untuk 
bertukar informasiimupun suatuiide 
denganicaraitanya jawab, sehinggaidapat 
dikerucutkanimenjadi sebuah kesimpulan 
atau maknaidalami itopik tertentu.  
Penelitianideskriftif yaitui 
menghadirkan  gambaranitentang situasii 
atau fenomenaisosial secaraidetil. Menurut 
Sugiyono (2016: i2), penelitian 
kualitatifimerupakan metodeipenelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakaniuntuk meneliti 
pada kondisiiobyek yangialamiah, dimana 
peneliti adalahisebagai instrumenikunci, 
teknikipengumpulanidata dilakukanisecara 
triangulasii (gabungan), ianalisis data 
bersifat induktif/kualiatif, dan hasil 
penelitian kualitatifilebih menekankani 
maknaidariipada generalisasi.  
 
3. HasilidaniPembahasan 
Pembelajaranijarak jauhi (PJJ) 
melalui pembelajaran via media platform 
daring online .Maka akan menuntut suatu 
keprofesionalisme-an  serta tanggungjawab 
guru sebagai tenaga pendidik untuk dapat 
mengikuti perkembangan zaman dengan 
adanya kemajuan teknologi komunikasi 
media sosial ada saat iniidalam proses 
belajarimengajar melaluiidaring onlineiatau 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan perlunya 
perencanaan pendidikan. 
Dalam Sa’ud dan Makmun (2009:53-
54) mengatakan bahwa untuk memahami 
dimensi perencanaan ppendidikan, 
seseorang guru atau tenaga pendidik 
perluimemahamiidimensi perencanaan 
pendidikan yaituitingkat, iukuran, besaran 
masalah yangiterkait denganiproses 
perencanaanipendidikan, iyakni: 
1. Signifiecance (Tingkat 
kebermaknaan) 
2. Feaseibility (Kelayakan teknis) 
3. Relevance (Mutlak dan relevan) 
4. Detinitiveness  (Penggunaan teknik 
simulasi pembelajaran) 
5. Parsioniousness (Perencanaan 
digambarkan sederhana) 
6. Adabtability (Harus dinamis dapat 
berubah) 
7. Time (Siklus alamiah pokok 
bahasan) 
8. Monitoring (Penegakkan kriteria) 
9. Subject matter (Ada sasaran, sumber  
daya manusia (SDM), program dan 
layanan, sumber daya fisik, 
penganggaran, stuktur dari 
pemerintahan, konteks sosial). 
 
Berdasarkan beberapa hal tersebut guru 
atau tenaga pendidik yang profesional 
seharusnya mampu memahami perencanaan 
pendidikan. 
Menurut Peters (dalam Mustafa, 
2020: 5) menyatakan, “Pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) merupakan suatu metode untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dikelola 
berdasarkan pada penerapan konsep ‘ban 
berjalan’ (division of labor), prinsip-prinsip 
organisasi, dan pemanfaatan media secara 
ekstensif terutama dalam reproduksi bahan 
ajar sehingga memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran pada siswa dalam 
jumlah yang banyak pada saat yang 
bersamaan di manapun berada”.  
Pembelajaranijarak jauh (PJJ) sering 
kali diidentikkan atauipembelajaranidaring, 
walaupun tidakidapat kitaipungkiri bahwa 
sebagianikegiatan pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) memilikiiunsur yangisama dengan 
pendidikan tatapimuka. iPada masa wabah 
pandemiiCovid-19iyang berkepanjangan.  
Dalam hal ini mau tidak mau akan 
memaksaipesertaididik belajaridariirumah, 
yangiproses pembelajarannya dapat 
difasilitasi agar dapat mengikuti proses 
kegiatan pembelajaran melalui 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan 
haruskannya ada gadget atau gawai yang 
harus ada dibarengi dengan kuota internet. 
Agar proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
berjalan dengan apa yang diharapkan walau 
tidak senyaman pembelajaran tatap muka. 
Bilfaqihidan M. iNur (2015: 1) 
menyatakan, “Pembelajaran daring 
merupakan program penyelenggaraan kelas 
pembelajaran dalam jaringan untuk 
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menjangkau kelompok target yang masif 
dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran 
dapat diselenggarakan secara masif dengan 
peserta yang tidak terbatas”.  
Kasmini, dkk. (2020: 7) menyatakan, 
“Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah 
proses belajar mengajar dimana pengajar 
dan peserta didik maupun mahasiswa 
berada dalam lokasi atau tempat yang 
berbeda. Dengan kehadiran teknologi 
digital, saat ini pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) dapat dilakukan dengan lebih mudah 
dan efektif. (PJJ) merupakan model 
pembelajaran yang komprehensif yang 
menggunakan media online sebagai alat 
bantuannya”. 
Mustafa (2020: 10) mengemukakan 
bahwa, pelaksanaanibelajar dari rumah 
melalui pembelajaranijarak Jauhidibagi 
keidalam 2i (dua) pendekataniyaitu 
pembelajaranijarak jauhidalam jaringan 
daring danipembelajaran jarakijauhiluar 
jaringani (luring) atauioffline. iPelaksanaan 
pembelajaranijarak jauhi (PJJ) dalam 
jaringan sangatididukung oleh pesatnya 
perkembangan teknologi informasi 
danikomunikasi, ikhususnya perkembangan 
teknologi komputeridengan internet. 
Pemanfaatan internetidalam pembelajaran 
jarak jauhidigunakan karenaidapat 
menembus waku danitempat serta 
memberikan kemudahan. Berdasarkanipola 
interaksiiatau penyampaianipesan pada 
pembelajaran jarakijauh dalamijaringan 
daring iterbagi menjadii2i (dua) macam, 
yaitu: 
a. Pembelajaranidaring denganikegiatani 
tatap muka virtual (synchronous), 
synchronous (komunikasi online 
langsung) iadalah penyampaian 
informasi atau pembelajaran dengani 
mediasi komputer dan layananidaring 
denganikomunikasi yang dilakukan 
secara langsung, dengan menggunakan 
mediaiseperti videoicall, video 
conference, danilain-lain. Peserta didik 
dapatiberinteraksiisecara langsung 
dengan guruitanpa jedaiwaktu, sehingga 
guru danipeserta didikidapatibertatap 
mukaisecaraivirtual. MenurutiBelawatii 
(2020: 55) bahwa, pembelajaran online 
sinkronus adalahipembelajaran online 
yangididesain denganipola interaksi 
secara realitime. iArtinya, interaksi 
antara pembelajaridengan guru/ dosen 
dan antaripembelajar ituisendiri 
dilakukan secara bersamaan waktunya 
dengan menggunakanimedia komunikasi 
langsung. Olehikarena komunikasi 
daniinteraksinya berjalan secara 
realitime makaipengajaridan pembelajar 
harus ‘hadir’ secara bersamaan, 
walaupunidalam tempat yang berbeda 
dan terpisah. Media komunikasi yang 
dapat digunakan untuk interaksii 
langsung sepertiiini banyak, idiantaranya 
telepon, ivideo-conferencing, iwebcasts, 
iinstant-messaging, chat, danilain-lain. 
Dalam pembelajaran sinkronusi 
pemberian materi pembelajaran 
biasanyaidiberikan melalui kuliah 
langsung yangidisiarkan melalui 
teknologiivideo streamingiatau siaran 
langsung (live-broadcasted) yang 
kemudian denganidiskusi atauitanya 
jawabisecara langsungimelalui media 
komunikasi. 
b. Pembelajaranidaring tanpa kegiatan 
tatap mukaivirtual (asynchronous), 
komunikasi online merupakan 
suatuibentuki imediasi komputeridan 
layanan daringidalam pelaksanaanya 
komunikasi atauipembelajaran yang 
dilakukan secaraitunda, iniiartinyaikita 
sebagaiiguru dengan dapat 
memanfaatkan aplikasiimedia sepertiie-
mail, iforum, imembaca danimenulis 
dokumenionline melaluiiworld wide 
web. BeberapaiLearning Management 
System (LMS) sebagaiisebuah 
pengelolaan pembelajaran yang 
menuntut terintegrasiidapat dengan 




Mustafa (2020: 11) menambahkan 
bahwa  pelaksanaan pembelajaran jarak 
dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, 
diantaranya: 
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a. Tahap Pra Pembelajaran 
Adapun beberapa tahap pra 




dengan pesertaididik daniorang 
tua/waliipesertaididik. iMisalnya, 
dengan membuatigrup padaimedia 
sosialionline.  
2) Guru dapat mengeceki ketersediaan 
sarana pendukungipembelajaran jarak 
jauh (PJJ) bagiipeserta didik 
sepertiiketersediaan gawai, ilaptop, 
komputeridan aksesiinternet.  
3) Guruidapat mengkomunikasikanihal-
hal yang idiperlukan untuk 
pelaksanaan pembelajaranijarak jauhi 
(PJJ) idaring, yaitui jadwal 
pembelajaran, aplikasiidaring yang 
digunakan dan mekanisme 
penggunaan suatu aplikasi dalam 
pembelajaran.  
4) Guru dapatimenyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan beberapaiaplikasi 
daringiyangiakan digunakan.  
5) Guru dapat memastikan para peserta 
didik kita dan orang tua/wali dapat 
memberikan suatu dukungan proses 
pembelajaran daring yang akan 
digunakan. 
b. Tahap Saat Pembelajaran 
Adapun beberapa tahap saat 
pembelajaran terbagi menjadi lima yaitu 
sebagai berikut: 
1) Guru akan melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) daring  
yang dilakukan dengan tatap muka 
virtual seperti zoom meeting, geemeet 
guru dapat mengecek kehadiran 
peserta didik secara tidak langsung 
dan memastikan peserta didik kita 
telah siap mengikuti proses 
pembelajaran yang akan kita 
laksanakan, tapi dalam kegiatan 
daring kita sebagai guru juga dapat 
melihat dan mengecek daftar hadir 
dan keefektifan peserta didik karena 
terlihat di layar bahwa peserta didik 
tersebut sedang online jadi tidak bisa 
untuk dipungkiri online maupun tatap 
muka tetap dapat mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2) Guru juga dapat menyajikan suatu 
materi pembelajaran dengan metode 
yang akan kita berikan dan 
direncanakan secara virtual (zoom 
meeting). Artinya disini guru akan 
lebih aktif menyiapkan materi 
pembelajaran yang menarik secara 
online kepada peserta didik kita agar 
kegiatan proses belajar mengajar 
(PBM) berjalan dengan lancar 
meskipun ada hambatan koneksi 
jaringan .  
3) Guru harus mampu melakukan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) daring  
dilakukan dengan non tatap muka 
virtual, maka guru dapat mengirimkan 
bahan materi pembelajaran dan 
penugasan melalui bentuk aplikasi 
media platform seperti; Learning 
Management System (LMS), google 
classroom, WAG, telegram, dan 
lainnya  yang dapat kita  manfaatkan.  
4) Guru harus dapat memantau semua 
aktivitas gerak-gerik peserta didik 
kita selama proses kegiatan 
pembelajaran sesuai jadwal yang 
tertera dalam  aplikasi media platform 
yang ada seperti; Learning 
Management System (LMS), google 
classroom, WAG, telegram, dan 









sepertiikataihebat, skoripoint, inilai, 
idll. 
c. TahapiUsaiiPembelajaran 
Adapun beberapa tahap usai 
pembelajaran yangidilakukan oleh 
peserta didik terbagi menjadiitiga 
tahapan sebagaiiberikut: 
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1) Pesertaididik dapatimengisi lembar 
online aktivitasisebagai bahan 
pemantauani belajar jika 
menggunakan daringitanpa tatap 
muka virtual. Artinyaiguru 
memberikanitugas kepada peserta 
didik. 
2) Guruidapat membuka layanan 
konsultasi bimbinganibagi peserta 
didikiyang mengalamiipermasalahan 
maupunikesulitan dalamiproses 
pembelajaranidaring. iArtinya guru 
membuka forumibertanya jikaipeserta 
didikimengalami beberapa kendalai 
belajar secaraidaring. 
3) Penilaian guru juga dapat dilakukan 
dengan mempertimbangkan seluruh 
aktivitas dan penugasan. Artinya 
semua dalam tugas siswa secara 
daring yang telah tercover atau 
terkumpul sudah membuat atau tidak 
membuat karena ada laporan tugas 
peserta didik yang tepat waktu 
mengirimkan tugas, ada yang 
terlambat, dan ada juga yang tidak 
membuat sama sekali akan terlihat. 
 
Mustafa (2020: 7-8) menyatakan 
kembali bahwa pembelajaranijarak jauhi 
(PJJ) idengan berbagai dinamika 
pelaksanaannya, ikhususnya bagiipeserta 
didikibukanlah suatuipilihaniyang mudah 
seperti halnyaidalam prosesipembelajaran 
tatap muka. Pembelajaran secara daring 
merupakan suatu kacamata memberikan 
suatu motivasi yang kuat bagi peserta didik 
agar dapat  melaksanakan proses belajar 
yang dilakukan secaraimandiri dan kesiapan 
guruidalam melaksanakan pembelajaran 
jarakijauhi (PJJ) menjadiihal yangisangat 
menentukanikeberhasilan belajar 
dariirumah. Adapun denganipilihan 
pelaksanaan belajar dariirumah memiliki 
berbagai kelebihanimaupunikekurangan. 
Pembelajaran jarakijauh (PJJ) dapatilebih 
dimungkinkanidengan beberapaikelebihan 
sebagaiiberikut: 
a. Peserta didik dapat hak memperoleh 
pendidikan agar tetap dapat berjalan 
dengan kondisi khusus seperti saat ini 
dengan terjadinya problematika 
wabahipandemi Covid-19iyang telah 
menjamur diiseluruh dunia termasuk 
Indonesia. 
b. Adanyaiketersediaanya fasilitas baik 
pendidik danipeserta didikidapat 
berkomunikasiisecara mudahimelalui 
fasilitasiinternet tanpaidibatasi oleh 
jarak, itempat, daniwaktu. Artinya 
dengan adanyaimedia tersebuti akan 
mempermudah danimembuat nyamani 
bagi pendidik/guruidan peserta didik 
berkomunikasi. 
c. Pesertaididik dapat diberikan kebebasan 
belajar menyesuaikan pelajarannya 
dengan dapat mengontrol waktu 
belajarnya dengan melihat materi 
pelajaran danitugasiyang diberikanioleh 
guruidengan tenggatiwaktu yang telah 
diberikan. 
d. Pesertaididik dapatibelajar atau 
mengulang bahanipelajaran setiap 
saatidimanapun tanpa harus ada berbagai 
macam alasan-alasan kendala apapun. 
e. Guru dapat memberikan suport maupun 
motivasi perubahaniperan peserta 
didikiyang pasifimenjadi lebihiaktif 
danimandiriidalam pembelajaranidaring. 
Kelebihan dari pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) telah dikemukakan di atas, selain 
itu juga terdapat beberapa kekurangan 
pelaksanaan pembelajaranijarak jauhi (PJJ) 
antarailainisebagai berikut:  
a. Guruimemerlukan waktuiyang lebih 
banyak dalam mempersiapkan 
penyampaian proses pembelajaranijarak 
jauhi (PJJ) daripadaiproses pembelajaran 
secara tatapimuka. 
b. Dukunganiadministratif untukiproses 
pembelajaran ijarak jauhi (PJJ) 
dibutuhkan untukimelayani jumlah 
peserta didikiyang mungkini sangat 
banyak. 
c. Sebagianipeserta didikimerasa aneh 
belajar sendiriitanpa interaksiilangsung 
denganiguru atau idenganiteman-
temannya. 
d. Pesertaididik yangikurang memiliki 
motivasi atauiinisiatif yangi tinggi 
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menjadi masalah dalam prosesi 
pembelajaran. 





4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkanihasil pembahasanitersebut 
idi atasidapat disimpulkanibahwa dalam 
dunia pendidikaniyaitu guruiatau tenaga 
pendidik memilikiisuatu perananiyang 
sangatipentingidalam pelaksanaanikegiatan 
prosesibelajar mengajariserta kebijakan 
pemerintah tentangiprosesibelajar mengajar 
belajar (PBM) yangidilaksanakanisecara 
daringidari rumahiatau pembelajaran 
jarakijauh (PJJ). Dari hal tersebut menuntut 
guru atau tenaga pendidik untuk profesional 
dalam menjalankan tugas. Meskipun ada 
beberapaihambataniyang munculidalam 
kegiatan proses pembelajaranijarak jauhi 
(PJJ) atauidaring. iNamun, halitersebutidapat 
menjadi pemacu tantangan ibagi guru 
untukitetap profesionali dalam melaksakan 
kegiataniproses pembelajaran. Guruiatau 
tenaga pendidikiharus memahami dan 
mengetahui beberapa banyak peranannya 
dengan baik agar dapat meciptakan suasana 
kondusif dalam suasana lingkungan belajar 
yang baik, dan nyaman dengan melibatkan 
peserta didik secaraiaktif selama 
prosesipembelajaran. Kemampuanimaupun 
keterampilaniguruisebagai tenagaipendidik 
dalam ipenguasaan literasiidaniilmu 
pengetahuan dan teknologii (Iptek), 
pengelolaan kelas, sertaikomunikasi dengan 
orang tuaijuga harus terusidikembangkan 
agaridapat menjadiiguru profesionalidimasa 
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